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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil belajar Matematika 

siswa kelas VII SMP Negeri 3 Rangkasbitung ditinjau dari kemampuan awal siswa. Populasi target dalam 

penelitian ini adalah semua siswa SMP Negeri 3 Rangkasbitung Kabupaten Lebak sebanyak 757 siswa dan 

sampel penelitian sebanyak 80 siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen rancangan 

faktorial 2 x 2. Kesimpulan penelitian ini adalah (1) Terdapat pengaruh positif penggunaan metode 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar Matematika siswa SMP Negeri 3 

Rangkasbitung, (2) Terdapat pengaruh positif kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar Matematika 

siswa SMP Negeri 3 Rangkasbitung, (3) Terdapat interaksi antara penggunaan metode pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning dan kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar Matematika siswa 

SMP Negeri 3 Rangkasbitung. 
 
Kata kunci: CTL, Kemampuan Awal, Matematika SMP 
 

Abstract 
This study aims to determine the effect of learning methods on the results of learning Mathematics for class 

VII students of SMP Negeri 3 Rangkasbitung in terms of students' initial abilities. The target population in 

this study were all students of SMP Negeri 3 Rangkasbitung, Lebak Regency, totaling 757 students and the 

research sample was 80 students. The research method used was a 2 x 2 factorial design experiment. The 

conclusions of this study were (1) There was a positive effect of the use of the Contextual Teaching and 

Learning method on the learning outcomes of Mathematics students at SMP Negeri 3 Rangkasbitung, (2) 

There was a positive influence on students' initial abilities on the results learning Mathematics for students of 

SMP Negeri 3 Rangkasbitung, (3) There is an interaction between the use of the Contextual Teaching and 

Learning method and students' initial abilities on the results of learning Mathematics for students of SMP 

Negeri 3 Rangkasbitung. 

 

Keywords: CTL, Initial Ability, Middle School Mathematics 
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1. PENDAHULUAN 

  

 Pendidikan adalah perubahan dalam diri seseorang dan tingkah lakunya, yang 

meliputi perubahan dalam pengetahuan, sikap dan tingkah laku. Tujuan pendidikan 

adalah kelanjutan, pengembangan pengetahuan dan pelatihan keterampilan dan 

kemampuan serta penyempurnaan pengetahuan manusia dalam segala bidang 

kehidupan. 
 

 Salah satu upaya berkelanjutan dari negara maju adalah memprioritaskan 

pendidikan. Pendidikan dianggap sebagai faktor yang paling menentukan kemajuan suatu 

bangsa. Laju perubahan teknologi yang semakin cepat tanpa disadari telah menjadikan 

pendidikan sebagai andalan utamanya, karena berbicara tentang pendidikan berarti juga 

berbicara tentang kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, pendidikan yang 

tumbuh secara otomatis mutlak diperlukan untuk dapat mengikuti laju teknologi yang 

cepat. 
 

 Rendahnya hasil belajar matematika di sekolah berkorelasi dengan rendahnya 

penguasaan ilmu dan teknologi suatu bangsa, Pendekatan pembelajaran matematika saat 

ini ditenggarai belum menyentuh sikap siswa terhadap mata pelajaran tersebut agar 

Matematika menjadi bagian mata pelajaran yang menyenangkan di mata siswa. 

penentuan pendekatan pembelajaran yang tepat tidak hanya mempertimbangkan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran di kelas sehingga dapat meningkatkan daya 

kreativitas dan kritis siswa serta dapat menumbuhkan motivasi mereka untuk belajar 

matematika, tetapi juga memperhatikan karakter siswa, potensi, dan tingkat 

perkembangannya. 
 

 Contextual Teaching and Learning adalah suatu strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menguasai dan 

memahami materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan 

nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 

mereka. 

 

 Bagi siswa, belajar adalah proses menemukan hubungan antara hal-hal baru dengan 

keterampilan awal siswa. Maka, tugas guru adalah membantu setiap siswa menemukan 

hubungan antara pengalaman baru dan pengalaman sebelumnya. Keterampilan dan 

pengetahuan awal siswa dapat mempengaruhi pembelajaran. Dengan demikian, guru 

dipaksa untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan keterampilan awal yang 

dimiliki siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran. 
 

 Upaya yang selama ini terus dilakukan adalah meningkatkan prestasi hasil belajar 

siswa, meningkatkan kompetensi guru khususnya guru matematika dan menambah 

sarana dan prasarana sekolah. Berdasarkan hasil observasi pada tahun pelajaran 

2019/2020 jumlah siswa di SMP Negeri 3 sebanyak 757 dan jumlah siswa meningkat 

6,32 dibandingkan tahun pelajaran sebelumnya. Rata-rata prestasi dasar kelas 7 pada 

tiga mata pelajaran (Bahasa Indonesia, IPA dan Matematika) tahun tersebut adalah 5,6 

khusus matematika hanya 4,1. Guru yang mengajar matematika di sekolah hanya satu 

orang yang berlatar belakang matematika, sedangkan yang lainnya tidak berlatar 

belakang matematika. Dari hal tersebut menjadi alasan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning dan Kemampuan Awal Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 3 Rangkasbitung” 
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2. METODE PENELITIAN 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menelaah dan menganalisis secara empirik 

pengaruh pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan 

kemampuan awal terhadap hasil belajar Matematika serta interaksi antara keduanya 

dalam mempengaruhi hasil belajar Matematika. Secara rinci penelitian ini untuk 

mengetahui hal - hal sebagai berikut: 

a) Menelaah perbedaan hasil belajar Matematika antara siswa yang menggunakan 

pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan siswa yang 

menggunakan pendekatan pembelajaran Konvensional. 

b) Menguji perbedaan hasil belajar matematika siswa yang mempunyai kemampuan 

awal tinggi dan kemampuan awal rendah. 

c) Menguji interaksi antara pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning dan pendekatan pembelajaran Konvensional dengan kemampuan awal 

siswa terhadap hasil belajar Matematika. 

 

 Variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas penelitian ini adalah (1) pendekatan pembelajaran kontekstual, 

dimana ada kelompok siswa yang menerima pendekatan pembelajaran kontekstual dan 

ada kelompok yang menerima pendekatan pembelajaran tradisional, (2) keterampilan 

awal siswa. siswa. . dibagi menjadi kemampuan awal yang tinggi, sedang dan tinggi, 

kemampuan awal yang rendah. Sampel data statistik adalah kemampuan awal tinggi dan 

kemampuan awal rendah, serta tidak mempertimbangkan kemampuan awal siswa 

menengah untuk mengetahui perbedaan kemampuan awal tinggi dan kemampuan awal 

rendah. Dalam penelitianini variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika siswa 

untuk kompetensi inti tertentu. 

 Adapun Desain By Level 2 x 2 terdapat pada matriks rancangan penelitian 

berikut ini: 

Pendekatan 

Pembelajaran(A) 

 

Kemampuan 

Awal (B) 

Pendekatan Pembelajaran (X1)  
 

∑b 

CTL 

 

( A 1) 

Konvensional 

tanpa CTL 
( A 2 ) 

Tinggi (B1) A1B1 A2B1 

A0B1 

 

Rendah (B2) 

 

A1B2 

 

A2B2 A0B2 

 

∑k 

 

A1B0 

 

A2B0 

 

Total 

Keterangan : 

A1B1 : Hasil belajar Matematika siswa yang mendapatkan pendekatan pembelajaran CTL 

   dan memiliki kemampuan awal tinggi 
A2B1 : Hasil  belajar  Matematika  siswa  yang  mendapatkan  pendekatan pembelajaran 

   Konvensional dan memiliki kemampuan awal tinggi. 
A1B2 : Hasil belajar Matematika siswa yang mendapatkan pendekatan pembelajaran CTL 

   dan memiliki kemampuan awal rendah. 
A2B2 : Hasil  belajar  Matematika  siswa  yang  mendapatkan  pendekatan pembelajaran 

   Konvensional dan memiliki kemampuan awal rendah. 

 

A1B0 : Hasil belajar Matematika siswa yang mendapatkan pendekatan pembelajaran CTL 
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A2B0 : Hasil  belajar Matematika  siswa  yang  mendapatkan  pendekatan  pembelajaran 

   konvensional 
A0B1 : Hasil belajar Matematika siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi. 

A0B2 : Hasil belajar Matematika siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. 

 

 Populasi target dalam penelitian ini adalah semua siswa SMP Negeri 3 

Rangkasbitung Populasi survey (terjangkau) dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VII berjumlah 298 orang tahun ajaran 2019/2020. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik random sampling, berdasarkan randomisasi terpilih kelas yang diberikan 

perlakuan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning yaitu kelas VII 

B sebagai kelas eksperimen,dan kelas VII E diberikan perlakuan pendekatan 

pembelajaran konvensional sebagai kelas kontrol. 

 

 Hasil belajar matematika diukur dengan menggunakan alat test berupa tes tertulis 

berbentuk pilihan ganda yang sudah lewati tahap uji coba untuk mengetahui reliabilitas 

dan validitas butir soal yang selanjutnya hasil dari test akan di analisis dengan Design 

by Level 2 x 2 menggunakan ANAVA dua jalur. Bila terjadi interaksi antara 

pendekatan Contextual Teaching and Learning dengan kemampuan awal maka 

dilanjutkan dengan uji multiple comparison yaitu uji Tukey untuk mengetahui 

kelompok mana yang lebih unggul. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Data penelitian yang dapat peneliti peroleh disajikan pada tebel berikut : 

 

Tabel 1 Deskripsi Data Hasil Belajar 
Sumber statistik A1 A2 b 

 
B1 

N 13 13 26 

X 74.54 65.77 140.31 

S 5.46 7.89 13.35 

B2 
N 13 13 26 

X 65.23 63.62 128.85 

S 4.92 6.59 11.51 

 
k 

N 26 26  

X 139.77 129.39 

S 10.38 14.48 

Keterangan : 

 

A1 : Siswa yang mendapatkan pendekatan pembelajaran CTL 
A2 : Siswa yang mendapatkan pendekatan pembelajaran Konvensional 

B1 : Siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi 
B2 : Siswa yang memiliki kemampuan awal rendah 

N : Banyaknya sampel tiap kelompok 

X : Skor rerata hasil belajar siswa 

S : Simpangan Baku 
 

 

 

 

 

Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diberi Pendekatan 

Pembelajaran CTL 
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 Pada kelompok ini diperoleh skor belajar Matematika tertinggi adalah 85 dan skor 

terendahnya adalah 53. Sedangkan rata-rata hitungnya adalah 69,88 dengan simpangan 

baku 6,96. Modus dari data yang diperoleh adalah 70 dan mediannya 70. 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diberi 

Pendekatan Pembelajaran CTL 

Kelas 

Interval 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Relatif 

52 - 57 1 1 3.85% 

58 - 63 4 5 15.38% 

64 - 69 7 12 26.92% 

70 - 75 8 20 30.77% 

76 - 81 5 25 19.23% 

82 - 87 1 26 3.85% 

Jumlah 26  100.00% 

 

 
 

Gambar 1. Histogram Data Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diberi 

Pendekatan Pembelajaran CTL 

 

Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diberi Pendekatan 

Pembelajaran Konvensional 

 

 Pada kelompok ini diperoleh skor belajar Matematika tertinggi adalah 79 dan skor 

terendahnya adalah 50. Sedangkan rata-rata hitungnya adalah 64,69 dengan simpangan 

baku 7,20. Modus dari data yang diperoleh adalah 64,50 dan mediannya 65,21 
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diberi 

Pendekatan Pembelajaran Konvensional 

Kelas Interval 
Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Relatif 

50 - 54 3 3 11.54% 

55 - 59 2 5 7.69% 

60 - 64 7 12 26.92% 

65 - 69 7 19 26.92% 

70 - 74 5 24 19.23% 

75 - 79 2 26 7.69% 

Jumlah 26  100.00% 

 

Gambar 2. Histogram Data Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diberi 

Pendekatan Pembelajaran Konvensional 

 

Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diberi Pendekatan 

Pembelajaran CTL yang Memiliki Kemampuan Awal Tinggi 

 

 Pada kelompok ini diperoleh skor belajar Matematika tertinggi adalah 85 dan skor 

terendahnya 65. Sedangkan rata-rata hitungnya adalah 74,54 dengan simpangan baku 

5,46. Modus dari data yang diperoleh adalah 75,50 dan mediannya 74,00 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Data Hasil belajar Matematika Siswa yang Diberi 

Pendekatan Pembelajaran CTL yang Memiliki Kemampuan Awal Tinggi 

Kelas 

Interval 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Relatif 

64 - 68 2 2 15.38% 

69 - 73 3 5 23.08% 

74 - 78 5 10 38.46% 

79 - 83 2 12 15.38% 

84 - 88 1 13 7.69% 

Jumlah 13  100.00% 
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Gambar 3: Histogram Data Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diberi 

Pendekatan Pembelajaran CTL dengan Kemampuan Awal Tinggi 

Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diberi Pendekatan 

Pembelajaran CTL yang Memiliki Kemampuan Awal Rendah 

 

 Pada kelompok ini diperoleh skor belajar Matematika tertinggi adalah 70 dan skor 

terendahnya adalah 53. Sedangkan rata-rata hitungnya adalah 65,23 dengan simpangan 

baku 4,92. Modus dari data yang diperoleh adalah 68,50 dan mediannya 65,00 

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diberi 

Pendekatan Pembelajaran CTL dengan Kemampuan Awal Rendah 

Kelas 

Interval 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Relatif 

53 - 56 1 1 7.69% 

57 - 60 1 2 7.69% 

61 - 64 3 5 23.08% 

65 - 68 4 9 30.77% 

69 - 72 4 13 30.77% 

Jumlah 13  100.00% 

 

Gambar 4 : Histogram Data Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diberi 

Pendekatan Pembelajaran CTL dengan Kemampuan Awal Rendah 
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Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Diberi Pendekatan 

Pembelajaran Konvensional dengan Kemampuan Awal Tinggi 

 

 Pada kelompok ini diperoleh skor belajar Matematika tertinggi adalah 79 dan skor 

terendahnya adalah 51. Sedangkan rata-rata hitungnya adalah 65,77 dengan simpangan 

baku 7,89 Modus dari data yang diperoleh adalah 67,50 dan mediannya 66,75. 

 

Tabel 5. Distribusi frekuensi data Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diberi 

Pendekatan Pembelajaran Konvensional dengan Kemampuan Awal Tinggi 

Kelas Interval 
Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Relatif 

50 - 55 2 2 15.38% 

56 - 61 1 3 7.69% 

62 - 67 4 7 30.77% 

68 - 73 4 11 30.77% 

74 - 79 2 13 15.38% 

Jumlah 13  100.00% 

 

 
Gambar 5 : Histogram Data Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diberi 

Pendekatan Pembelajaran Konvensional dengan Kemampuan Awal Tinggi 

 

Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diberi Pendekatan 

Pembelajaran Konvensional dengan Kemampuan Awal Rendah 

 

 Pada kelompok ini diperoleh skor belajar Matematika tertinggi adalah 74 dan skor 

terendahnya adalah 50. Sedangkan rata-rata hitungnya adalah 63,62 dengan simpangan 

baku 6,59. Modus dari data yang diperoleh adalah 63,07 dan mediannya 64. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diberi 

Pendekatan Pembelajaran Konvensional dengan Kemampuan Awal Rendah 
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Kelas Interval 
Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

Relatif 
50 - 54 2 2 15.38% 

55 - 59 0 2 0.00% 

60 - 64 5 7 38.46% 

65 - 69 3 10 23.08% 

70 - 74 3 13 23.08% 

Jumlah 13  100.00% 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 : Histogram Data Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diberi 

Pendekatan Pembelajaran Konvensional dengan Kemampuan Awal Rendah 

 

 Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan uji Liliefors dengan kriteria 

pengujian bahwa Lo < Ltabel , maka data berdistribusi normal. Dari hasil perhitungan 

seperti tertera pada lampiran 2 diperoleh data seperti pada Tabel 18 berikut ini : 

 

Tabel 7. Pengujian Normalitas Data 
No Kelompok N Lo Ltabel Keterangan 

1. A1 26 0,147 0,173 normal 

2. A2 26 0,098 0,173 normal 

3. A1B1 13 0,105 0,234 normal 

4. A1B2 13 0,166 0,234 normal 

5. A2B1 13 0,081 0,234 normal 

6. A2B2 13 0,128 0,234 normal 

Keterangan : 

 

A1 : Metode Pembelajaran CTL 

A2 : Metode Pembelajaran Konvensional 

A1B1 : Siswa yang diajar dengan metode CTL dan memiliki kemampuan awal tinggi 

A1B2 : Siswa yang diajar dengan metode CTL dan memiliki kemampuan awal rendah 

A2B1 : Siswa yang diajar dengan metode Konvensional dan memiliki kemampuan awal 

tinggi 

A2B2 : Siswa yang di ajar dengan metode Konvensional dan memiliki kemampuan awal 

rendah. 

 

 

 Dari hasil pengujian sesuai dengan tabel 18 di atas dapat diketahui bahwa semua 

hargi L hitung lebih kecil dari L tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kesimpulan ini berimplikasi 
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pada penggunaan analisi statistik berikutnya. 

 

 Uji homogenitas varians dilakukan terhadap kelompok siswa yang mendapat 

perlakuan metode pembelajaran CTL pada siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi 

maupun rendah serta kelompok siswa yang mendapat perlakuan metode pembelajaran 

konvensional pada siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi maupun rendah. Uji 

homogenitas dengan penggunakan uji Barlet dengan taraf signifikasi 0,05 dengan 

kriterian bahwa 2
hitiung < 2

tabel.  

 

 Dari hasil perhitungan seperti yang tertera pada lampiran 3 tabel 34 diperoleh 

harga 2
hitiung = 3,717 dan 2

tebel dengan taraf signifikasi 0,05 = 7,81. Dari hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa harga 2
hitiung < 2

tabel, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil 

belajar siswa adalah homogen. Pengujian hipotesis statistik dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan analisis varians (ANAVA) dua jalur yang kemudian 

dilanjutkan dengan uji Tukkey. Analisi varians dua jalur digunakan untuk menguji 

pengaruh utama dan iteraksi variabel bebas yaitu metode pembelajaran dan 

kemampuan awal siswa dengan variabel terikat yaitu hasil belajar siswa. 

 

Hipotesis Pertama “Hasil belajar Matematika siswa yang menggunakan 

pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap siswa 

yang mempunyai kemampuan awal tinggi lebih baik daripada siswa yang 

menggunakan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

terhadap siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah” 

 

Tabel 8 Hasil Belajar Matematika Siswa dengan Pendekatan Pembelajaran CTL 

 
Sumber Statistik 

Kemampuan Awal Siswa 

Tinggi Rendah 

 
 

Metode 

Pembelajaran CTL 

n 13 13 

Rerata 74.54 65.23 

s 5,546 4,919 

 
Hipotesis statistik yang diuji adalah : 

HO : μA1    =    μA2 

H1 : μA1 ≠ μA2 
 

 Dari hipotesis statistik yang diuji bahwa HO menyatakan tidak ada perbedaan hasil 

belajar siswa yang menggunakan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning pada siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi terhadap siswa yang 

mempunyai kemampuan awal rendah, H1 menunjukan adanya perbedaan hasil belajar 

siswa yang menggunakan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

pada siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi terhadap siswa yang mempunyai 

kemampuan awal rendah. 

 

 

Tabel 9. Uji Beda Rata-rata 

Paired Samples Test 

  Paired Differences    
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Mean 

 
Std. 

Deviation 

 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 

t 

 

df 

 
Sig. 

(2-tailed) 

Lower Upper 

Pair 1 CTL_Tinggi - 

CTL_Rendah 

9.30769 6.18310 1.71488 5.57128 13.04410 5.428 12 .000 

  

 Dari hasil uji beda rata-rata diperoleh harga thitung= 5,288 dengan tingkat signifikasi 

(=5%) diperoleh harga Siq(2-tailed)=0,00 atau kurang dari 0,05, hal ini menunjukkan 

bahwa tolak Ho dan terima H1 artinya terdapat perbedaan hasil belajar siwa dengan 

menggunakan pendekatan CTL pada siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi dan 

kemampuan awal rendah. 

 

Terdapat pengaruh signifikan antara pendekatan pembelajaran dan kemampuan 

awal siswa terhadap hasil belajar Matematika. 

 

Tabel 10. ANAVA Hasil Uji Hipotesis 

Sumber 

Varians 

 

Db 

 

JK 

 

RJK 

 

Fh 
Ft 

0,05 0,01 

Antar Kolom 1 426,942 350,48 8,79 4,05 7,20 

Antar Baris 1 350,481 426,94 10,70 4,05 7,20 

Interaksi 1 166,327 166,33 4,17 4,05 7,20 

Antar Klp 3 943,750 - - - - 

Dalam Klp 48 1914,923 39,894 - - - 

Tot Direduksi 51 2858,673 - - - - 

Rerata 1 235.442,327 - - - - 

Total 52 238.301,000 - - - - 

 

 Berdasarkan hasil analisis seperti tertera pada ANAVA di atas bahwa hasil 

pengujian antar kolom diperoleh harga Fhitung = 8,79 lebih besar dari Ftabel pada tingkat 

signifikasi 0,05 adalah 4,05 dan pada tingkat signifikasi 0,01 adalah 7,20. Dan 

berdasarkan pengujian antar baris diperoleh harga Fhitung = 10,70 lebih besar dari Ftabel 

pada tingkat signifikasi 0,05 adalah 4,05 dan pada tingkat signifikasi 0,01 adalah 7,20. 

Hal ini berarti HO di tolak dan H1 diterima, yang mengandung arti bahwa terdapat 

perbedaan yang cukup signifikan antara hasil belajar matematika dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran Contextual Learning and Teaching pada siswa yang memiliki 

kemampuan awal tinggi terhadap siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. 

Terdapat pengaruh interaksi penggunaan pendekatan pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning terhadap hasil belajar Matematika mereka yang 

mempunyai kemampuan awal tinngi lebih baik daripada siswa yang mempunyai 

kemampuan awal rendah. 
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Hipotesis statistik : 

H0 : Interaksi 11 x 21 = 0 

 H1 : Interaksi 11 x 21 ≠ 0 

 

 Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa besarnya nilai Qh = 5,303 sedangkan nilai 

Qt(0,05,3,13) = 3,73. Nilai ini menunjukan bahwa Qh > Qt berarti tolak HO dan terima H1. 

Dengan demikian terdapat interaksi penggunaan pendekatan pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning terhadap hasil belajar Matematika mereka yang mempunyai 

kemampuan awal tinggi lebih baik dari pada siswa yang mempunyai kemampuan awal 

rendah. 

 

Terdapat pengaruh interaksi penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual 

terhadap hasil belajar Matematika antara siswa yang mempunyai kemampuan 

awal tinggi lebih rendah daripada siswa yang mempunyai kemampuan awal 

rendah. 

 

Hipotesis statistik : 

H0 : μA₁B 2 = μA2 B2  

H1 : μA₁B 2 < μA2 B2 
 

Tabel 11. ANAVA Hasil Uji Hipotesis 

Sumber 

Varians 

 

db 

 

JK 

 

RJK 

 

Fh 
Ft 

0,05 0,01 

Antar Kolom 1 426,942 350,48 8,79 4,05 7,20 

Antar Baris 1 350,481 426,94 10,70 4,05 7,20 

Interaksi 1 166,327 166,33 4,17 4,05 7,20 

Antar Klp 3 943,750 - - - - 

Dalam Klp 48 1914,923 39,894 - - - 

Tot Direduksi 51 2858,673 - - - - 

Rerata 1 235.442,327 - - - - 

Total 52 238.301,000 - - - - 

 

 Berdasarkan hasil analisis seperti tertera pada ANAVA di atas bahwa hasil 

pengujian antar kolom diperoleh harga Fhitung = 8,79 lebih besar dari Ftabel pada tingkat 

signifikasi 0,05 adalah 4,05 dan pada tingkat signifikasi 0,01 adalah 7,20. Dan 

berdasarkan pengujian antar baris diperoleh harga Fhitung = 10,70 lebih besar dari Ftabel 

pada tingkat signifikasi 0,05 adalah 4,05 dan pada tingkat signifikasi 0,01 adalah 7,20. 

 Hal ini berarti HO di tolak dan H1 diterima, yang mengandung arti bahwa terdapat 

perbedaan yang cukup signifikan antara hasil belajar matematika dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran Contextual Learning and Teaching pada siswa yang memiliki 

kemampuan awal tinggi terhadap siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. 
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4. KESIMPULAN 

 

 Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Terdapat pengaruh positif pendekatan 

pembelajaran CTL dan kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar Matematika 

siswa di SMP Negeri 3 Rangkasbitung serta adanya interaksi antara pendekatan 

pembelajaran kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar Matematika siswa di SMP 

Negeri 3 Rangkasbitung. 
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